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Commit your way to the LORD; trust in Him and He will do this: 

He will make your righteousness shine like the dawn, 

the justice of your cause like the noonday sun. 

(Psalm 37:5-6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I present this paper for myself.. 

Thank you for surviving this turmoil, thank you for not giving up on yourself,  

thank you for not losing hope, thank you for shining through every cloud that comes 

your way. 

 

I am proud of you. 
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PERBEDAAN EFEKTIVITAS EKSTRAK KULIT JERUK 

LEMON (Citrus limon) 5%, 10%, 15%, 20% SEBAGAI  

IRIGASI AKHIR PERAWATAN SALURAN AKAR 
 

Christabella Naomi Situmorang 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

Abstrak 

 

Latar belakang: Proses preparasi saluran akar akan menghasilkan suatu lapisan yang disebut 

smear layer. Larutan irigasi digunakan untuk menghilangkan mikroorganisme, debris , dan 

smear layer. Salah satu bahan alami dengan kandungan zat aktif yang dapat membersihkan 

smear layer adalah ekstrak kulit jeruk lemon (Citrus limon). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan efektivitas ekstrak kulit jeruk lemon (Citrus limon) 5%, 10%, 15%, 

20% sebagai irigasi akhir perawatan saluran akar. Metode: Penelitian eksperimental semu ini 

menggunakan 30 buah gigi premolar satu mandibula yang dibagi menjadi 6 kelompok 

perlakuan. Mahkota dipotong sampai CEJ menyisakan panjang kerja 12mm. Saluran akar 

dipreparasi dengan teknik crown down, dengan irigasi awal menggunakan NaOCl 5,25%. 

Irigasi akhir dilakukan berdasarkan kelompok perlakuan yaitu ekstrak kulit jeruk lemon 

(Citrus limon) 5%, 10%, 15%, 20%, EDTA 17%, dan akuades. Saluran akar dikeringkan 

menggunakan paper point lalu disimpan dalam inkubator. Sampel dipotong dengan arah 

buko-lingual, lalu diamati menggunakan measuring microscope perbesaran 1000x. Skala 

Torabinejad digunakan untuk mengukur tingkat kebersihan saluran akar dari smear layer. 

Data dianalisis menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dan uji Mann-Whitney.  Hasil: 

Terdapat perbedaan yang signifikan pada seluruh kelompok (p<0,05). Berdasarkan nilai 

median dan rata-rata skor kebersihan saluran akar, ekstrak kulit jeruk lemon (Citrus limon) 

10% bersifat paling efektif dalam membersihkan saluran akar dibandingkan konsentrasi 

lainnya.  Kesimpulan: Terdapat perbedaan efektivitas ekstrak kulit jeruk lemon (Citrus 

limon) 5%, 10%, 15%, 20% sebagai irigasi akhir perawatan saluran akar. Ekstrak kulit jeruk 

lemon (Citrus limon) 10% menunjukkan kemampuan membersihkan smear layer yang paling 

efektif. 

 

Kata kunci: kulit jeruk lemon, irigasi saluran akar, smear layer. 
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DIFFERENCES IN EFFECTIVENESS OF LEMON PEEL  

(Citrus limon) EXTRACT 5%, 10%, 15%, 20% AS  

FINAL ROOT CANAL TREATMENT IRRIGANT 

 
Christabella Naomi Situmorang 

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine of Sriwijaya University 

 
Abstract 

 

Background: Root canal preparation produced a layer called smear layer. Irrigant solution 

used to eliminate microorganism, debris, and smear layer. Lemon (Citrus limon) peel is one 

of natural resources that has active compounds to eliminate smear layer from root canal. 

This study aims to know the effectiveness of lemon peel (Citrus limon) extract 5%, 10%, 15%, 

20% as final root canal treatment irrigant. Method: This quasi-experimental study used 30 

first mandible premolar that was divided into 6 treatment groups. The crown was cut to CEJ 

and a working length of 12mm was left. Root canal preparation used crown down technique, 

with initial irrigation of NaOCl 5,25%. Final irrigation was carried out based on treatment 

group, namely lemon peel (Citrus limon) extract 5%, 10%, 15%, 20%, EDTA 17%, and 

aquadest. Root canal was dried using paper point, then was saved in incubator. Samples 

were cut in bucco-lingual direction, then was observed using measuring microscope with 

1000x magnification. Torabinejad scale was used to measure the level of  root canal 

cleanliness. Kolmogorov-smirnov and Mann-Whitney test was used to analyze the data.  

Result: There was significant differencesbetween all groups (p<0,05). Based on median and 

mean value, lemon peel (Citrus limon) extract 10% was the most effective to clean the root 

canal compared to other concentrations. Conclusion: There was differences in effectiveness 

of lemon peel (Citrus limon) extract 5%, 10%, 15%, 20% as final root canal treatment 

irrigant. Lemon peel (Citrus limon) extract 10% was the most effective to clean smear layer 

from the root canal. 

 

Keywords: lemon peel, root canal irrigation, smear layer 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Endodontik merupakan cabang ilmu kedokteran gigi yang berhubungan 

dengan morfologi, fisiologi, patologi pulpa gigi manusia, dan jaringan di sekitarnya. 

Ilmu Endodontik mencakup ilmu dasar mengenai pulpa gigi yang normal yang 

mencakup etiologi, diagnosis, pencegahan, perawatan penyakit, serta hal-hal yang 

berhubungan dengan kondisi-kondisi di daerah sekitar akar gigi.
1
  

Saluran akar yang terkontaminasi merupakan tempat berkumpulnya bakteri 

dan menjadi penyebab utama terjadinya reaksi inflamasi pada jaringan periapikal.
2
 

Perawatan saluran akar merupakan perawatan konservatif yang memiliki tujuan untuk 

mempertahankan fungsi gigi pada rongga mulut. Perawatan saluran akar terdiri dari 

beberapa tahap, yaitu preparasi saluran akar yang meliputi cleaning dan shaping 

(preparasi biomekanis), disinfeksi, dan pengisian saluran akar.
3
  Preparasi biomekanis 

dapat dilakukan sebagai prosedur utama perawatan endodontik. Tujuan utama 

preparasi biomekanis adalah untuk menghilangkan atau mengurangi populasi bakteri 

pada saluran akar dan dapat merangsang terjadinya proses penyembuhan jaringan di 

sekitar akar gigi.
2
  

Proses preparasi saluran akar akan menghasilkan suatu lapisan yang 

mengandung komponen organik dan anorganik dari pulpa, dentin, bakteri dan 



2 

 

 

produknya yang akan menutup tubulus dentin. Lapisan ini dikenal sebagai smear 

layer. Ketebalan smear layer berkisar di antara 1 – 2 µm dan juga mampu 

berpenetrasi ke dalam tubulus dentin sampai dengan kedalaman 40µm.
4
 Keberadaan 

smear layer pada saluran akar dapat menutup tubulus dentin dan mencegah 

perlekatan bahan pengisi saluran akar dengan dinding saluran akar. Hal tersebut dapat 

menyebabkan terjadinya kebocoran apikal yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

perawatan saluran akar.
4 

 

Larutan irigasi digunakan dengan tujuan menghilangkan mikroorganisme, 

debris, dan smear layer dari saluran akar selama preparasi biomekanis.
5 

Efektivitas 

larutan irigasi dipengaruhi oleh adanya debris organik dan anorganik, lama 

penggunaan, dan toksisitasnya terhadap jaringan periapikal. Ethylene Diamine Tetra-

acetic Acid (EDTA) dengan rumus kimia (HO2CCH2)2NCH2CH2N(CH2CO2H)2 

merupakan bahan irigasi yang sering digunakan dalam perawatan saluran akar. EDTA 

dikenal sebagai chelating agent yang mampu melarutkan jaringan anorganik hasil 

dari proses preparasi saluran akar. Kemampuan EDTA dalam melarutkan jaringan 

anorganik menyebabkan terbukanya tubulus dentin sehingga efektivitas bahan 

disinfeksi yang digunakan akan meningkat, serta meningkatkan kemampuan adhesi 

bahan pengisi saluran akar dengan dinding saluran akar.
6 

Penggunaan EDTA tidak hanya menyebabkan larutnya jaringan anorganik, 

namun EDTA juga dapat menyebabkan terjadinya erosi pada permukaan dentin.
7
 

Penggunaan EDTA dapat menyebabkan terjadinya perubahan komposisi kimia 

dentin, yang mengakibatkan terjadinya erosi pada permukaan dentin selama proses 



3 

 

 

penghilangan smear layer berlangsung.
8 

Penggunaan EDTA selama lebih dari 1 menit 

dilaporkan dapat menyebabkan terjadinya erosi pada permukaan dentin di sekitar 

saluran akar.
7
 

Efek samping yang dimiliki oleh bahan irigasi kimiawi saat ini menyebabkan 

perhatian terhadap penggunaan tanaman herbal meningkat selama beberapa tahun 

terakhir. Bahan – bahan herbal dapat menunjukkan beberapa sifat – sifat terapeutik 

seperti sifat antibakteri, antiinflamasi, antiplak, dan dapat bekerja sebagai chelating 

agent.
9
 

Salah satu tanaman herbal yang diketahui mengandung zat aktif dengan efek 

menyerupai EDTA adalah jeruk lemon. Jeruk lemon merupakan salah satu jenis 

tanaman yang memiliki kandungan asam sitrat yang tinggi. Asam sitrat (2-hydroxy-

1,2,3-propanetricar-boxylic acid) merupakan asam tricarboxylic lemah yang dapat 

ditemukan pada seluruh bagian buah lemon, baik pada bulir, biji, maupun kulit.
10

  

Asam sitrat merupakan chelating agent ringan yang memiliki efek 

antimikrobial, serta tidak merusak jaringan sekitar.
11

 EDTA dan asam sitrat sering 

digunakan untuk menghilangkan smear layer, menyebabkan tubulus dentin terbuka 

sehingga medikamen intrakanal dan bahan pengisi saluran akar dapat melekat dengan 

baik pada dinding saluran akar.
12

 Sebuah penelitian yang membandingkan 

kemampuan EDTA dan asam sitrat dalam menghilangkan smear layer menyatakan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara EDTA dan asam sitrat terkait 

kemampuannya dalam menghilangkan smear layer pada daerah sepertiga apikal 



4 

 

 

saluran akar. Keduanya dinilai efektif dalam menghilangkan smear layer pada daerah 

sepertiga apikal saluran akar.
13

  

Asam sitrat membentuk ikatan yang stabil dengan ion kalsium pada dentin. 

Hal tersebut akan menyebabkan larutnya smear layer dari dinding saluran akar, 

membuka dan melebarkan tubulus dentin.
11

 Aplikasi larutan asam sitrat 10% selama 

30 detik untuk menghilangkan smear layer dapat membersihkan dan melebarkan 

tubulus dentin.
14 

Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa asam sitrat 10% 

dinilai efektif untuk membersihkan daerah sepertiga apikal saluran akar, dan dinilai 

dapat digunakan sebagai alternatif penggunaan EDTA dalam menghilangkan smear 

layer dari seluruh daerah dinding saluran akar.
13

 Hariharan (2010) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa asam sitrat dengan konsentrasi 6% bersifat efektif 

dalam membersihkan smear layer dari saluran akar.
15 

Penelitian Hardhitari dkk 

(2018) menunjukkan bahwa asam sitrat dengan konsentrasi 20% bersifat efektif 

dalam membersihkan saluran akar dari smear layer.
16

  

Berdasarkan uraian di atas dan adanya perbedaan konsentrasi yang digunakan 

pada penelitian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

menggunakan ekstrak kulit jeruk lemon (Citrus limon) untuk mengetahui perbedaan 

efektivitas ekstrak kulit jeruk lemon (Citrus limon) 5%, 10%, 15%, 20% sebagai 

irigasi akhir perawatan saluran akar. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat perbedaan efektivitas ekstrak kulit jeruk lemon (Citrus 

limon) 5%, 10%, 15%, dan 20% sebagai irigasi akhir perawatan saluran akar. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan efektivitas 

ekstrak kulit jeruk lemon (Citrus limon) 5%, 10%, 15%, dan 20% sebagai irigasi 

akhir perawatan saluran akar. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi ekstrak 

kulit jeruk lemon (Citrus limon) yang paling efektif sebagai irigasi akhir dalam 

perawatan akar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah sebagai bahan pengetahuan dan 

informasi dalam bidang kedokteran gigi serta sebagai rujukan untuk penelitian lebih 

lanjut. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini adalah ekstrak kulit jeruk lemon (Citrus limon) 

diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif bahan irigasi saluran akar. 
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